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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis efisiensi distribusi logistik Program Makanan 

Bergizi Gratis (MBG) di Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) Magersari Plumpang 

menggunakan metode Saving Matrix, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola distribusi eksisting di SPPG Magersari Plumpang masih dilakukan secara 

konvensional dan berdasarkan pengalaman pengemudi. Sistem distribusi yang diterapkan 

menggunakan dua armada kendaraan dengan pembagian wilayah yang belum didasarkan 

pada perhitungan matematis. Kondisi tersebut menyebabkan adanya indikasi tumpang 

tindih jalur distribusi (overlapping route), pemanfaatan kapasitas kendaraan yang belum 

optimal, serta jarak tempuh yang relatif lebih panjang. Berdasarkan hasil observasi, total 

jarak tempuh distribusi eksisting mencapai 39 km, yang terdiri dari 21 km untuk Mobil 

Box Hitam dan 18 km untuk Mobil Box Putih. 

2. Metode Saving Matrix berhasil menghasilkan rute distribusi yang lebih optimal 

dibandingkan kondisi eksisting. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa lokasi-lokasi 

penerima manfaat yang memiliki kedekatan geografis dapat dikelompokkan ke dalam satu 

rute distribusi sehingga perjalanan kendaraan menjadi lebih terarah dan efisien. Rute 

usulan yang dihasilkan terdiri dari: 

o Armada Mobil Box Hitam melayani wilayah Mayang, Jatimulyo, dan Sumurjalak 

dengan jarak tempuh 18 km. 

o Armada Mobil Box Putih melayani wilayah Plumpang dengan jarak tempuh 14 km. 

      Penerapan metode Saving Matrix mampu meningkatkan efisiensi distribusi logistik 

Program MBG. Total jarak tempuh distribusi berhasil diturunkan dari 39 km menjadi 32 

km, sehingga diperoleh penghematan sebesar 7 km atau 17,95% dari kondisi awal. 

Pengurangan jarak tempuh tersebut menunjukkan bahwa metode Saving Matrix efektif 

dalam meminimalkan perjalanan yang tidak diperlukan, mengurangi potensi overlapping 

route, meningkatkan pemanfaatan kapasitas kendaraan, serta mendukung ketepatan waktu 

pengiriman makanan kepada penerima manfaat. 

Efisiensi rute yang dihasilkan memberikan dampak positif terhadap keberlangsungan 

Program Makanan Bergizi Gratis. Semakin pendek jarak distribusi yang ditempuh, 

semakin kecil risiko keterlambatan pengiriman makanan, sehingga kualitas dan keamanan 

pangan dapat lebih terjaga. Selain itu, berkurangnya jarak tempuh berpotensi menurunkan 
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konsumsi bahan bakar dan biaya operasional distribusi sehingga penggunaan anggaran 

dapat menjadi lebih efektif dan efisien. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1.   Rute distribusi hasil metode Saving Matrix sebaiknya dijadikan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan distribusi harian karena terbukti mampu mengurangi jarak tempuh dan 

meningkatkan efisiensi operasional. 

2. Perlu dilakukan evaluasi dan pembaruan data secara berkala terhadap jumlah penerima 

manfaat, kondisi jalan, serta perubahan lokasi distribusi agar rute yang digunakan tetap 

optimal. 
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